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Abstract. The purpose of this research was to produce an effective Remap-TPS based
biodiversity e-module to increase students creative thinking skills. The development
model used is the Lee & Owens (2004), which consists of 5 stages (analysis, design,
development, implementation, and evaluation). The implementation stage used a pre-
experimental design. Data from the assessment of creative thinking skills were taken
using a test instrument. Data analysis was calculated using the N-Gain score. The results
indicate that the Remap TPS -based Biodiversity e-module was effective in improving
creative thinking skills with an N-Gain value of 0.6 which was in the medium effectiveness
category.
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Abstrak. : Tujuan dari penelitian ini yaitu menghasilkan e-module keanekaragaman
hayati berbasis Remap-TPS untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta
didik yang efektif. Jenis model pengembangan yang digunakan yakni model
pengembangan Lee & Owens (2004), terdiri atas 5 tahap yaitu analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Tahapan implementasi menggunakan
rancangan pre-experimental design. Data hasil penilaian keterampilan berpikir kreatif
diambil dengan menggunakan instrument tes. Analisis data dihitung dengan
menggunakan N-Gain score. Hasil didapatkan bahwa e-module Keanekaragaman Hayati
berbasis Remap TPS efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dengan
skor N- Gain sebesar 0,6 yang termasuk kategori keefektifan sedang.
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Perkembangan abad 21 mengupayakan peserta didik memiliki keterampilan
berpikir dan belajar (Kemendikbud, 2018). Keterampilan berpikir kreatif merupakan
keterampilan dengan pendekatan baru untuk menyelesaikan permasalahan, membangun
inovasi, dan penemuan (Zubaidah, 2018). Keterampilan berpikir kreatif diidentifikasi
melalui keingintahuan (curiosity), jumlah pemikiran yang dihasilkan (fluency), kebaruan
dari setiap respons (originality), pemikiran imajinasi (imagination), pemikiran yang
menunjukkan berbagai kemungkinan (flexibility) dan pemikiran secara mendetail
mengenai gagasannya (elaboration) (Alias & Siraj, 2012; Piaw, 2014; Serin et al., 2009;
Zabelina & Silvia, 2020).

Keterampilan berpikir kreatif dapat dikorelasikan dengan keterampilan
pemecahan masalah, dimana pemikiran yang kreatif dari seseorang dapat mengatasi
masalah yang dihadapi berdasarkan ide-ide yang dihasilkan (Ngang, Nair and Prachak,
2014; Gube and Lajoie, 2020). Keterampilan memecahkan masalah dihasilkan seseorang
dalam mengidentifikasi masalah, menentukan pilihan dan membuat informasi tentang
solusinya. Hasil penilaian tes pada bulan Mei 2022 mengenai keterampilan berpikir
kreatif masih tergolong rendah. Hasil dari keterampilan berpikir kreatif secara
keseluruhan diperoleh dengan persentase sebesar 31%. Rendahnya tingkat keterampilan
berpikir kreatif siswa ini disebabkan karena pembelajaran terfokus pada guru dan
kurangnya keaktifan dari peserta didik. Penyebab lain dari rendahnya keterampilan
berpikir kreatif peserta didilk yaitu kurang menariknya media belajar peserta didik dan
sulit untuk dipahami.

Solusi dari rendahnya tingkat berpikir peserta didik yaitu diperlukan sumber
belajar yang dapat memberi peningkatan pada keterampilan berpikir kreatif peserta didik
baik secara mandiri maupun ketika berada di dalam kelas yang disertai dengan model
pembelajaran yang inovatif. Sumber belajar yang dapat membantu peserta didik belajar
dengan mandiri yaitu salah satunya adalah melalui modul. Modul tidak hanya dapat
disajikan dalam bentuk cetak menggunakan kertas, namun juga dalam bentuk elektronik
atau yang dikenal dengan e-modul (Liu et al., 2009). Modul elektronik dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran mandiri menjadi lebih efektif karena lebih interaktif.
Penggunaan e-modul berdasarkan penelitian Yu et al. (2010) menunjukkan bahwa
lingkungan belajar berbasis elektronik dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk

mengidentifikasi informasi penting, sehingga meningkatkan penggunaan konsep yang
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telah mereka pelajari. Hasil penelitian pengembangan e-modul dengan orientasi
penalaran dan pemecahan masalah menyatakan bahwa e-modul berhasil mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif dan menuntun siswa untuk memecahkan suatu masalah
dengan mandiri (Mulyadi et al., 2016; Suarsana, 2013).

E-modul dapat dikembangkan dengan berbagai model pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Salah satu pembelajaran yang dapat membantu
siswa memberdayakan membaca dan membuat peta konsep yakni model pembelajaran
dengan menggunakan Reading-Concept Map-Cooperative Learning (Remap Coople)
(Zubaidah, 2014). Model pembelajaran dengan Remap dapat dipadukan dengan model
pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) (Tendrita, 2017). Hal ini didukung
dengan penelitian Tendrita (2017) bahwa pembelajaran Biologi yang berbasis Remap
TPS dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dibandingkan
dengan peserta didik yang melakukan pembelajaran Biologi berbasis Remap.

Modul elektronik Remap-TPS menyajikan kegiatan untuk menemukan masalah
dan fenomena di kehidupan sehari-hari sebagai stimulus sehingga pembelajaran lebih
kontekstual. Hal ini sesuai menurut Eng (2017) bahwa proses pembelajaran mata
pelajaran biologi diupayakan harus mengimplikasikan interaksi langsung dengan hal -
hal yang riil terhadap suatu fenomena untuk menjawab tantangan abad 21. Materi
mengenai keanekaragaman hayati Indonesia merupakan salah satu materi yang memuat
fenomena di kehidupan sehari-hari dan dapat diamati siswa secara langsung. Hasil
analisis kebutuhan terhadap guru biologi dan peserta didik menunjukkan bahwa guru dan
peserta didik mengharapkan melalui pengembangan modul elektronik Keanekaragaman
Hayati berbasis Remap TPS mampu menyajikan pembelajaran yang kontekstual, menarik

dan dapat mengembangkan keterampilan abad ke-21.

KAJIAN TEORITIS
A. Keterampilan Berpikir Kreatif

Keterampilan berpikir kreatif merupakan pembelajaran yang mengajak siswa untuk dapat
memunculkan daya pikir dan daya cipta untuk menciptakan sesuatu yang diluar
pemikiran kebanyakan orang, sehingga dalam proses pembelajaran menuntut guru untuk
dapat memotivasi dan memunculkan kreativitas siswa selama pembelajaran berlangsung,
dengan menggunakan beberapa metode dan strategi yang bervariasi, misalnya kerja
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kelompok, bermain peran, dan pemecahan masalah (Rusman, 2014; Sutikno, 2014).
Pemberdayaan kemampuan berpikir kreatif melalui pembelajaran Biologi dapat dicapai
dengan menyajikan masalah dan merangsang siswa untuk menghasilkan solusi yang
kreatif (Mishra et al.,, 2013). Kemampuan berpikir kreatif ditunjukkan melalui
kemampuan mengidentifikasi masalah, menghasilkan ide baru, dan mengkomunikasikan
hasil (Torrance, 1963). Menurut Treffinger (2002), ada empat aspek keterampilan
berpikir kreatif yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi.
B. Modul Elektronik
Seiring dengan perkembangan abad ke-21 yang ditandai dengan perkembangan
teknologi, modul yang dikembangkan dapat dihubungkan melalui elektronik atau yang
disebut dengan modul elektronik (e-modul). Modul elektronik (E-modul) merupakan
salah satu bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke
dalam satuan pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format elektronik, di mana
setiap kegiatan belajar di dalamnya dihubungkan dengan link (tautan) sebagai navigasi
yang membuat peserta didik menjadi lebih interaktif dengan program tersebut, dilengkapi
dengan sajian video tutorial, animasi, dan audio untuk memperkaya pengalaman
belajarnya (Depdiknas, 2017; Sugianto dkk, 2017). Modul elektronik adalah versi
elektronik dari modul cetak yang dapat dibaca di komputer dan dirancang dengan
perangkat lunak yang dibutuhkan. E-modul merupakan sarana atau alat pembelajaran
yang berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang didesain secara
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan
tingkat kompleksitasnya secara elektronik (Priyanthi, 2017).
C. Model Pembelajaran REMAP-TPS

Pembelajaran Remap-TPS meliputi kegiatan membaca, membuat peta konsep, berpikir
secara individu, berdiskusi dan berbagi ide yang berpotensi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalah. Peta konsep dapat
digunakan oleh guru sebagai alat bantu untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa
(Suryawati dkk, 2010). Pembelajaran dengan menggunakan peta konsep dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif (Tajeddin & Tabatabaei, 2016). Model
pembelajaran ini memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir dalam menyelesaikan

masalah yang dihadapinya sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa,
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termasuk berpikir kreatif yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa
(Ekoningtyas, 2013).

METODE PENELITIAN

Penelitian pengembangan ini yaitu mengembangkan dan menyempurnakan suatu
produk yang sebelumnya telah ada serta dapat diakui responbilitasnya. Jenis model
pengembangan yang diterapkan yakni model pengembangan Lee & Owens (2004).
Model pengembangan Lee & Owens ini terdiri dari 5 tahap yaitu pertama tahap analisis,
kedua tahap perancangan, ketiga tahap pengembangan, keempat tahap implementasi, dan
kelima tahap evaluasi.

Tahapan yang dilakukan dalam menganalisis yakni penilaian kebutuhan yang
dilakukan pada guru, peserta didik dan lingkungan belajar serta analisis awal akhir. Tahap
perancangan dilaksanakan dengan pembuatan jadwal (schedule), daftar kerja anggota tim,
spesifikasi media (media specifications), struktur pembelajaran (lesson structure),
kontrol organisasi dan siklus tinjauan. Tahapan pengembangan yaitu pembuatan
storyboard, mengembangkan desain interface, mengembangkan penyajian konten,
melakukan revisi atau perbaikan, pengemasan produk. Pada tahap pengembangan ini
dilakukan pengembangan produk dan validasi produk. Tahapan validasi dinilai oleh ahli
materi, ahli media bahan ajar, dan praktisi pendidikan Biologi. Tahap implementasi
merupakan penerapan dalam penggunaan e-modul. Implementasi e-module
menggunakan rancangan pre-experimental design. Desain penelitian yang
diimplementasikan yaitu menggunakan One-group pretest-posttest design. Sampel
penelitian terdiri atas satu kelas yang terdiri atas 35 peserta didik. Sebelum implementasi,
dilakukan tahap uji coba yaitu uji coba perorangan, kelompok kecil dan lapangan.

Tahap terakhir yaitu evaluasi antara lain mengetahui respons atau reaksi
(reaction), evaluasi pengetahuan (knowledge), evaluasi performa (performance), dan
mengetahui dampak (Impact). Evaluasi dampak dilakukan untuk mengetahui keefektifan
e-modul. Hasil pretest dan posttest diukur menggunakan rubrik Treffinger (2002),

kemudian dilanjutkan dengan perhitungan menggunakan rumus N-Gain berikut.

N-Gain = (S posttest)—(S pretest) (Hake, 1999)
100%—(S pretest)

Keterangan:
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S posttest = Rerata skor posttest

S pretest = Rerata skor pretest

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL

Data nilai pretest dan posttest terhadap keterampilan berpikir kreatif didapatkan
dari 4 butir soal tes uraian. Soal tes mengukur keterampilan berpikir kreatif siswa dengan
tiap indikator meliputi kelancaran, keaslian, keluwesan dan merinci. Hasil dari pretest
dan posttest untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif siswa dinilai menggunakan
rubrik keterampilan berpikir kreatif Treffinger (2002) dan dianalisis menggunakan
perhitungan n-gain score yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Ringkasan Hasil N-Gain Score Keterampilan Berpikir Kreatif

Kelas Jumlah Rerata Skor Rerata Skor Nilai N- Kateqori
Siswa Pretest Posttest Gain 9
X.D 35 1,6 3,07 0,6 Keefektifan Sedang

Data hasil ringkasan pretest didapatkan sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan e-
module dan posttest didapatkan setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan e-module.
Ringkasan hasil rata-rata keterampilan berpikir kreatif setiap aspek dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Pretest dan Posttest Per Indikator Keterampilan
Berpikir Kreatif

Rerata Skor Rerata Skor Nilai N-

Indikator Pretest Posttest Gain Kategori
Fluency (Kelancaran) 19 3,0 0,5 Keefektifan Sedang
Originality (Keaslian) 1,4 3,0 0,6 Keefektifan Sedang
Flexibility (Fleksibilitas) 15 3,2 0,7 Keefektifan Tinggi
Elaboration (Merinci) 19 2,8 0,5 Keefektifan Sedang

Rata-Rata 0,6 Keefektifan Sedang

Hasil analisis keefektifan berdasarkan skor pretest dan posttest keterampilan
berpikir kreatif didapatkan dari perhitungan n-gain score sebesar 0,6 dan termasuk dalam
katgori keefektifan sedang, dengan rincian n-gain score setiap indikator kelancaran
sebesar 0,5 termasuk keefektifan sedang, keaslian sebesar 0,6 termasuk keefektifan
sedang, keluwesan sebesar 0,7 termasuk keefektifan kategori tinggi dan elaborasi sebesar
0,5 termasuk kategori keefektifan sedang.

B. PEMBAHASAN
Keefektifan e-modul ditunjukkan dengan meningkatnya skor keterampilan
berpikir kreatif setelah belajar dengan menggunakan modul elektronik berbasis Remap
TPS. Hal ini dapat diketahui dari peningkatan hasil pretest dan posttest pada Tabel 1 dan
2. Hasil analisis N-gain score menunjukkan nilai 0,6 yang menunjukkan modul elektronik
memiliki keefektifan sedang untuk meningkat keterampilan berpikir kreatif siswa. Modul
elektronik Keanekaragaman Hayati berbasis Remap TPS dikatakan efektif karena dapat
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melatih tiap indikator keterampilan berpikir kreatif siswa. Empat indikator keterampilan
berpikir kreatif yang diukur yaitu fluency, originality, flexibility, dan elaboration
(Greenstein, 2012). Peningkatan skor pada tiap indikator rata-rata mendapatkan kategori
pemula pada pretest dan meningkat menjadi kategori ahli pada posttest.

Adanya efektifitas terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa disebabkan
pembelajaran didukung dengan model Remap-TPS yang dirancang untuk mengasah
keterampilan berpikir siswa, salah satunya yaitu ide kreatif siswa. Langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan yaitu membaca (reading), merancang peta konsep (concept
map), berpikir (think), berkelompok secara berpasangan (pair) dan berbagi di depan kelas
(share). Pada tahap membaca siswa mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
termasuk dari e-modul Keanekaragaman Hayati. Pada tahap membuat peta konsep, siswa
diarahkan untuk membuat peta konsep dengan menggabungkan informasi berdasarkan
informasi yang telah didapatkan untuk mendapatkan ide baru, selain itu melalui
penggabungan atau pemecahan melalui garis-garis dan ditambahkan gambar-gambar
menarik yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Pada tahap
berpikir, siswa dapat menganalisis permasalahan yang dihadapinya lebih mendalam
secara mandiri, sehingga melalui tahap berpikir siswa mendapatkan solusi yang beragam.

Tahap pair dan share dapat meningkatkan pengetahuan siswa melalui berbagi
pengetahuan dan ide, sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan dan ide baru dengan
sudut pandang yang berbeda. Pengetahuan yang didapatkan tidak hanya semakin
beragam, melainkan juga membuat pengetahuan dan ide tersebut memiliki penjelasan
yang semakin detail dan rinci. Pembaruan ide yang telah dibangun siswa dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kreatifitasnya. Kreativitas dirangsang kepada siswa
dengan pembelajaran yang dapat memberi kesempatan untuk aktif dalam mencoba,
mengumpulkan informasi, dan menjelaskan pengetahuan yang telah didapatkan dari
masalah yang ada di lingkungan sekitar. (Sharp, 2004) mengungkapkan bahwa teknik
untuk merangsang peningkatan kreativitas siswa yaitu dengan melakukan pembelajaran
yang salah satunya yaitu dengan memberikan permasalahan yang memiliki banyak
jawaban yang benar (tidak hanya satu yang benar), mengutamakan pada proses bukan
hanya hasil, memberanikan siswa untuk berusaha menyelesaikan masalahnya secara
mandiri, menentukan informasi yang kurang jelas atau lengkap secara mandiri, memiliki

penjelasan sendiri mengenai pengetahuan atau kejadian yang diamati.
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E-Modul Keanekaragaman Hayati selain didukung model pembelajaran Remap-
TPS untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa, juga didukung dengan
kelengkapan dan relevansi isi, praktis dalam penggunaannya, fitur yang lengkap serta
meningkatkan ketertarikan siswa untuk belajar. (Karyatin, 2016) menjelaskan bahwa
melalui modul elektronik, guru dapat memfasilitasi kondisi belajar yang berbeda dan
dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa untuk menemukan jawabannya secara mandiri
terhadap masalah yang dihadapinya. (Karenina et al., 2020; Irwandani et al, 2017)
menegaskan bahwa dalam pembelajaran dengan menggunakan modul elektronik dapat
meningkatkan pemahaman siswa dan lebih memahami materi.

Penerapan e-module ini dapat meningkatkan ketertarikan belajar dan
keterampilan berpikir kreatif siswa karena pembelajaran tidak hanya diimplementasikan
didalam kelas, melainkan juga dapat dilaksanakan di luar kelas. Pembelajaran di luar
kelas pada penerapan e-module ini telah membiasakan siswa untuk berpartisipasi secara
langsung dalam pembelajaran dilingkungannya, sehingga memberi peluang timbulnya
perubahan kebiasaan cara berpikir. Keterampilan berpikir kreatif siswa akan dirangsang
melalui penemuan hal-hal baru dilingkungannya yang belum pernah diperhatikan siswa
lebih dalam, sehingga memunculkan pengetahuan yang lebih luas dan sudut pandang
yang berbeda. Hal ini didukung dengan pernyataan (Yusnaeni et al., 2016) bahwa
lingkungan belajar yang baik dapat memunculkan ide serta peluang siswa untuk berpikir

terbuka dan fleksibel, yang meningkatkan keterampilan berpikir elaborasi siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Keefektifan E-module Keanekaragaman Hayati berbasis Remap TPS dalam

mengingkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa telah memenuhi syarat keefektifan
yaitu efektif kategori sedang dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Hal ini
dapat dilihat dari terdapatnya peningkatan skor rata-rata keterampilan berpikir kreatif
siswa sebelum dan sesudah menggunakan e-module Keanekaragaman Hayati. Hasil
analisis menggunakan N-Gain score diperoleh sebesar 0,6 yang termasuk kedalam
kategori keefektifan sedang. Rata-rata perolehan N-Gain score pada tiap indikator
memperoleh kategori ahli pada posttest dari yang semula kategori pemula pada pretest.
Penelitian ini dilakukan dengan sampel siswa SMA kelas X semester 1. Peneltian
selanjutnya dapat dilakukan untuk jenjang selanjutnya sehingga cakupan sampel yang

didapatkan lebih luas. Penggunaan e-module berbasis Remap-TPS ini juga diharapkan
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pada penelitian selanjutnya dapat diukur keefektifannya pada keteampilan abad 21
lainnya. Pengembangan e-module ini juga dapat dikembangkan kembali menjadi media
yang berbeda seperti aplikasi mandiri yang dapat diunduh melalui Google Play Store atau

dikembangkan lebih canggih lagi.
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